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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian mengenai peran 

produk SIMASYA dalam meningkatkan laba BMT Istiqomah Tulungagung, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. BMT Istiqomah merupakan salah satu lembaga keuangan Syariah yang 

berkembang di Tulungagung. BMT Istiqomah memiliki tiga produk 

simpanan, yaitu: Simpanan Masyarakat Syariah, Simpanan Pendidikan 

Istiqomah, dan Simpanan Berjangka. Akad yang digunakan untuk semua 

produk simpanan  yaitu mudharabah mutlaqoh dan system bagi hasil yang 

disepakati oleh kedua belah pihak. Perkembangan produk simpanan di 

BMT Istiqomah Tulungagung sangat baik, diketahui dari peningkatan 

jumlah anggotan dan dana yang berhasil dihimpun. Dari ketiga produk 

simpanan yang ada di BMT Istiqomah, Simpanan Masyarakat Syariah 

merupakan produk simpanan yang paling diminati masyarakat, dibuktikan 

dari jumlah anggota dan dana simpanan diperoleh paling tinggi dibanding 

produk simpanan lainnya. Artinya, Simpanan Masyarakat Syariah 

memiliki peran sebagai salah satu sumber modal untuk menjalankan 

kegiatan operasional BMT Istiqomah. Dengan demikian, berkembangnya 

jumlah dana simpanan yang berhasil dihimpun dari Simpanan Masyarakat 

Syariah akan memberikan tambahan modal untuk BMT Istiqomah 

melayani masyarakat yang membutuhkan dana, melalui pembiayaan. 
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Sumber dana yang diperoleh dari dana simpanan merupakan sumber dana 

pihak ketiga ataupun disebut dengan modal pinjaman. 

2. Dalam kehidupan dunia semua yang dilakukan harus sesuai dengan syariat 

Islam, begitupun pada lemabaga keuangan segala bentuk pelaksanaan dan 

pengelolaan harus berdasarkan pada ekonomi Islam yang telah 

dicantumkan pada al Quran dan Hadits. Di BMT I stiqomah Tulungagung, 

implementasi pada produk Simpanan Masyarakat Syariah dan pengelolaan 

modal, baik modal sendiri maupun modal asing (pinjaman) sudah 

dilakukan dengan baik dan tidak ada penyimpangan dari Ekonomi Islam, 

seperti: menggunakan system bunga (Riba), akad yang digunakan tidak 

sesuai dengan syariah Islam, penyaluran modal kepada nasabah yang tidak 

memperhatikan apakah usaha yang dijalankan nasabah halal atau tidak, 

ataupun pelaksaan serta pengeloaan lainnya yang tidak sesuai dengan 

Ekonomi Islam. Dengan demikian, Peran produk Simpanan Masyarakat 

Syariah dalam meningkatkan modal BMT Istiqomah Tulungagung telah 

sesuai dengan kaidah Ekonomi Islam.  

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan-pembahasan dari analisis serta kesimpulan yang 

ada, maka dapat ditarik sebagaimana uraian diatas, maka penulis memberikan 

saran, sebagai berikut: 

1. Agar dana optimal, maka sebaiknya BMT Istiqomah Tulungagung dalam 

menghimpun dana dari masyarakat lebih ditingkatkan lagi. Salah satunya 
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dengan cara meningkatkan promosi atas produk simpanan yang ada di 

BMT Istiqomah Tulungagung. 

2. BMT Istiqomah Tulungagung harus mampu mengelola dana yang telah 

dimiliki dengan efektif dan efisien untuk menghasilkan laba yang lebih 

tinggi, dan diharapkan BMT Istiqomah Tulungagung mempu menjadi 

Lembaga Keuangan Syariah yang terus berkembang di Tulungagung 

khsusnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan produk 

lain, baik dari produk simpanan lainnya ataupun dari produk pembiayaan 

yang ada di BMT Istiqomah Tulungagung. 
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